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Implementasi Pendidikan Karakter melalui Pembelajaran IPS Kelas Rendah
di Perguruan Tinggi

Irma Sofiasyari}((X), Ratna ABSTRAK
Dewi Lestyorini2 Karakter seorang individu menjadi ciri khas bagi individu tersebut. Pada tingkat
perguruan tinggi, penerapan pendidikan karakter memiliki sejumlah tantangan. Pada
penelitian ini, peneliti menerapkan pendidikan karakter melalui pembelajaran IPS
kelas rendah di perguruan tinggi. Penelitian merupakan penelitian kualitatif deskriptif,
. . yang dilakukan pada mata kuliah pembelajaran IPS kelas rendah, di prodi Pendidikan
e-mail: Guru Sekolah Dasar, Institut Pangeran Dharma Kusuma. Sumber data yang digunakan
irmasofiasyaril4@ @gmail.com diambil menggunakan Teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data dengan
wawancara mendalam dan dokumentasi. Teknik pengabsahan data menggunakan
triangulasi sumber dan metode. Penerapan Pendidikan karakter yang dilakukan oleh
dosen, salah satunya melalui pengintegrasian pada mata kuliah pembelajaran IPS kelas
rendah. Selain itu, perguruan tinggi harus dapat membentuk karakter mahasiswa
melalui beragam kegiatan kampus.Di sisi lain, keterbatasan pada penelitian ini adalah
peneliti tidak secara spesifik menelaah integrasi pendidikan karakter pada setiap
materi yang ada di mata kuliah IPS Kelas Rendah. Analisis yang digunakan peneliti
hanya mampu untuk menyibak pengintegrasian karakter selama proses pra-
perkuliahan hingga perkuliahan. Oleh karena itu, keterbatasan ini dapat menjadi
peluang peneliti di masa depan untuk menyempurnakannya.
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ABSTRACT

Education is one of the most important factors in improving the quality of people's The
character of an individual becomes a characteristic for that individual. At the tertiary
level, implementing character education has a number of challenges. In this research,
researchers implemented character education through low-class social studies
learning in tertiary institutions. The research is descriptive qualitative research, which
was carried out on lower class social studies learning courses, at the Primary School
Teacher Education study program. The data source used was taken using purposive
sampling technique. Data collection techniques using in-depth interviews and
documentation. The data validation technique uses triangulation of sources and
methods. The implementation of character education carried out by lecturers, one of
which is through integration into lower class social studies learning courses. Apart from
that, universities must be able to shape student character through various campus
activities. On the other hand, the limitation of this research is that the researcher did
not specifically examine the integration of character education in each material in the
LowerClass Social Sciences course. The analysis used by researchers is only able to
uncover character integration during the pre-lecture process through to lectures.
Therefore, this limitation can be an opportunity for future researchers to improve it.
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PENDAHULUAN

Bagi manusia, pendidikan yang dibutuhkan tidak hanya berupa pendidikan
akademis saja melainkan juga memerlukan pendidikan karakter. Pendidikan karakter
merupakan usaha manusia untuk mendidik generasi masa depan agar memiliki karakter
empati, keberanian, ketabahan, kejujuran, kesetiaan, dan perilaku baik lainnya.
Pendidikan karakter juga bermanfaat untuk menciptakan lingkungan belajar yang baik,
hubungan antar manusia yang sehat, menjunjung tinggi ahlak, memberikan tauladanyang
baik, memberdayakan manusia, dan senantiasa melakukan peningkatan diri sepanjang
masa (Marvin W Berkowitz, 2021) . Oleh sebab itu, pendidikan karakter penting terlebih
lagi di situasi saat ini yang mana moral semakin terkikis dan banyak sekali masalah
muncul di masyarakat seperti kekerasan, kejahatan seksual, perusakan, perkelahian,
korupsi, konsumtif, hilang adab, dan hilang semangat kerja.

Karakter seorang individu juga menjadi ciri khas bagi individu tersebut. Sebagali
contoh seseorang dengan kemampuan mendengarkan yang baik dapat menjadi pemimpin
organisasi yang baik. Keadaan seperti itu merupakan soft skill seseorang dalam
berperilaku secara konsisten di beragam konteks maupun situasi kehidupan (Pervin,
2004). Selain itu, dalam kehidupan bergorganisasi di lingkungan perguruan tinggi, para
mahasiswa memerlukan pendidikan karakter agar potensi dan fungsi sosio-budaya
mereka muncul (Maulana & Supriyanto, 2020). Hasil penerapan pendidikan karakter
tersebut dapat dilihat dri cara mahasiswa bertindak menghadapi masalah dengan baik dan
bijak.

Pada tingkat perguruan tinggi, penerapan pendidikan karakter memiliki sejumlah
tantangan. Berdasarkan pengamatan pendahuluan yang peneliti lakukan, peneliti
mendapati bahwa kesibukan dosen mengakibatkan role model yang seharusnya diberikan
kepada para mahasiswa tidak disampaikan dengan baik. Sebagai contoh, saat mahasiswa
telah mengetahui prosedur untuk berkomunikasi dengan dosen namun dosen tidak
responsif untuk berkomunikasi. Padahal, secara umum strategi pendidikan karakter
dilakukan dengan memberikan contoh atau moral modelling dan menerapkannya moral
acting. Dua startegi tersebut merupakan bagian dari tujuh strategi umum yang terdiri dari
moral knowing, moral modelling, moral feeling and loving, moral acting, nasihat,
punishment, dan pembiasaan (Wulansari et al., 2023).
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Pada kasus komunikasi yang tidak responsif dari dosen, mahasiswa seharusnya
tidak terlalu cepat membuat dugaan tentang perilaku dosen tersebut. Di sisi lain, dosen
juga harus mampu menempatkan diri seandainya mereka adalah para mahasiswa yang
membutuhkan konfirmasi atau informasi dari dosen. Selain itu, keutamaan antara dosen
dan mahasiswa untuk saling mengerti dan mampu berprasangka baik dari beragam
macam hal yang belum mereka ketahui faktanya. Hal ini juga mengindikasikan karakter
yang baik bagi mahasiswa maupun dosen (Putri, D. L., & Pratiwi, 2023).

Bagi beberapa pihak, penerapan pendidikan karakter untuk mahasiswa di perguruan
tinggi merupakan usaha yang terlambat. Namun, keadaan nyata dari penerapan
pendidikan karakter tersebut sebenarnya adalah kendala yang dihadapi berbeda dengan
penerapan pendidikan karakter di pendidikan tingkat-tingkat sebelumnya. Kendala-
kendala tersebut antara lain: kepribadian mahasiswa yang telah terbentuk, pendapat yang
menyatakan dosen tidak berkepentingan dalam pembentukan karakter, dan pendapat
bahwa karakter adalah masalah religi (Setia Asyanti, 2012).

Kendala lain yang ditemui di lapangan tentang penerapan pendidikan karakter di
lingkungan perguruan tinggi berupa pandangan bahwa mata kuliah dan perkuliahan di
kampus bertujuan untuk mengasah keahlian dan memperdalam ilmu pengetahuan. Hal ini
peneliti amati saat peneliti melakukan penelitian pendahuluan. Contoh nyata yang ada di
lapangan adalah presentasi mata kuliah. Pada agenda perkuliahan tersebut, mahasiswa
belum menyadari bahwa melaksanakan presentasi dengan baik, membuka diskusi,
mendengarkan pendapat individu lain, dan memberikan respon merupakan bagian dari
pembentukan karakter. Di sisi lain, dosen tidak menjelaskan maksud dari kegiatan
tersebut. Jadi, kegiatan presentasi terkesan seperti ceramah para mahasiswa tentang suatu
materi kuliah dan berfungsi untuk menanggalkan kewajiban saja.

Saat ini, kebutuhan pendidikan karakter di perguruan tinggi menuntut dosen untuk
lebih peka terhadap perkembangan karakter para mahasiswanya. Peran dosen dalam
pendidikan karakter tidak hanya menyampaikan karakter baik maupun buruk namun
menjiwai karakter tersebut di setiap proses perkuliahan (Bali, 2013). Oleh karena itu,
dosen harus mampu menjadi role model dengan karakter jujur, terbuka, menghargai, dan
bertanggungjawab. Karakter-karakter tersebut akan mampu muncul saat dosen mampu

mengelola emosi dan spiritual mereka dengan baik. Saat seorang dosen memiliki karakter
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yang baik, maka para mahasiswa akan menyadari tauladan tersebut dan
mengaplikasikannya dalam diri mereka.

Penerapan pendidikan karakter di kampus juga dapat diintegrasikan melalui mata
kuliah. Hal ini juga dimandatkan oleh Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor 3 tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi.
Mandat tersebut berbunyi agar pembelajaran berlangsung secara kolaboratif sehingga
terbentuk interaksi antar individu demi mewujudkan kapitalisasi sikap, pengetahuan, dan
keterampilan (Pasal 11, Ayat 9). Contoh tersebut, penerapan pendidikan karakter berupa
sikap kolaboratif, dapat mewujudkan karakter-karakter positif lainnya pada diri
mahasiswa. Penerapan pendidikan karakter tersebut dapat mewujudkan karakter
kewirusahaan para mahasiswa (Putri et al., 2018). Penerapan pendidikan karakter berupa
karakter kolaboratif mampu menumbuhkan karakter jujur, disiplin, konsisten,
bertanggungjawab, percaya diri, dan menghargai orang lain yang tumbuh beriringan
dengan kemampuan berfikir tinggi (Khoiriyah, 2016).

Penerapan pendidikan karakter pada tingkat perguruan tinggi sebenarnya dapat
dilakukan dengan beragam cara. Cara pertama adalah dengan menerapkan penilaian
sebagai bagian dari proses perkuliahan sehingga para mahasiswa dapat belajar dari hasil
belajar mereka (Widihastuti, 2013). Pendapat serupa juga menyatakan bahwa penilaian
dapat menjadi sarana belajar bagi mahasiswa maupun peserta didik (Aji & Hartono,
2019). Pendapat kedua menjelaskan integrasi pendidikan karakter di perguruan tinggi
dapat dilakukan pada skema kurikulum merdeka (Sri Haryanto et al., 2023).

Selain pendapat tersebut, terdapat juga peneliti terdahulu yang menemukan strategi-
strategi penerapan pendidikan karakter. Strategi-strategi lain penerapan pendidikan
karakter bagi perguruan tinggi antara lain adalah 1) penguatan mata kuliah wajib —
Pendidikan Kewarganegaraan, 2) mengoptimalkan layanan bimbingan konseling, dan 3)
menyelenggarakan Kuliah Kerja Nyata. Pada beberapa perguruan tinggi lain dengan
bidang vokasi, penyelenggaraan Kuliah Kerja Nyata dapat diganti menjadi praktek
maupun magang di berbagai macam industry (Fauzi, 2022).

Selain dari penilaian, mata kuliah, layanan, dan praktek nyata, terdapat juga sarana
lain untuk mewujudkan penerapan pendidikan karakter. Strategi penerapan pendidikan
karakter dapat dilakukan melalui penelitian dan pengabdian masyarakat sebagai wujud

Tri Darma perguruan tinggi, menerapkan budaya kampus, menerapkan budaya
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organisasi, kegiatan mahasiswa, dan kegiatan sehari-hari di lingkungan kampus (Susanti,
2013).

Berdasarkan kajian yang telah peneliti lakukan tentang penerapan pendidikan
karakter di perguruan tinggi, peneliti tidak menemukan strategi penerapan pendidikan
karakter dengan mengintegrasikan karakter-karakter tersebut pada mata kuliah selain
Pendidikan Agama dan Pendidikan Kewarganegaraan. Sebagai contoh, penelitian oleh
(Kabatiah, 2021; Prasetyo et al., 2021; Ridhwan et al., 2020) peneliti tersebut meneliti,
mengintegrasikan, dan menentukan efektivitas penerapan pendidikan karakter pada mata
kuliah Pendidikan Kewarganegaraan.

Selama mengkaji penelitian-penelitian terdahulu, peneliti hanya menemukan
penelitian terdahulu yang mengintegrasikan pendidikan karakter kedalam mata kuliah
umum. Penelitian tersebut dilakukan oleh (Syukur, 2023), peneliti mengintegrasikan
pendidikan karakter kedalam mata kuliah bahasa Inggris. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan peningkatan karakter yang semakin baik mulai dari komunikasi mahasiswa,
rasa percaya diri, cinta tanah air, dan rasa ingin tahu.

Keterbatasan penelitian-penelitian terdahulu tersebut mendorong peneliti untuk
melakukan keterbaruhan pada topik serupa. Oleh sebab itu, pada penelitian ini, peneliti
menerapkan pendidikan karakter melalui pembelajaran IPS kelas rendah di perguruan
tinggi. Mata kuliah ini merupakan mata kuliah yang kelak akan mahasiswa terapkan saat

mengajar di sekolah.

METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian
kualitatif deskriptif bertujuan untuk mengumpulkan dan menganalisa data non-numerik
demi mendapatkan pemahaman tentang suatu fenomena yang diteliti (Elliott, R., &
Timulak, 2021). Pada penelitian ini, peneliti mendeskripsikan implementasi pendidikan
karakter melalui mata kuliah pembelajaran IPS Kelas Rendah di Perguruan Tinggi.
Penelitian dilaksanakan di prodi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Institut Pangeran
Dharma Kusuma Indramayu. Sumber data yang digunakan adalah teknik purposive
sampling. Teknik pengambilan sampel ini merupakan teknik yang digunakan saat peneliti
benar-benar memiliki gambaran karakakter maupun attribut yang jelas dan akan diteliti

(Omeihe & Harrison, 2024; Tashakkori et al., 2020). Teknik purposive sampling juga
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dapat diintegrasikan kedalam beragam konteks penelitian sesuai dengan rancangan
penelitiannya. Jadi, pada penelitian ini, peneliti memilih sampel berdasarkan ciri-ciri
tertentu. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan wawancara mendalam dan
dokumentasi. Teknik pengabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan metode.
Selanjutnya dianalisis dengan teknik yang mengacu pada (Huberman & Miles, 2002;
Sugiyono, 2019) menjelaskan teknik analisis tersebut terdiri dari tahap pengumpulan

data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendidikan karakter di Prodi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Institut Pangeran
Dharma Kusuma Indramayu salah satunya diimplementasikan pada mata kuliah
Pembelajaran 1PS Kelas Rendah. Implementasi ini dilaksanakan didalam kelas. Adapun
bentuk pengembangannya dilakukan dengan beberapa tahapan, seperti tahapan
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.

Pada tahap perencanaan, diawali dengan menganalisis kurikulum dan perangkat
pembelajaran seperti RPS (Rencana Pembelajaran Semester) dan SAP (Satuan Acara
Perkuliahan). Pada awalnya di dalam RPS dan SAP belum memunculkan nilai-nilai
karakter. Kemudian dilakukan pengembangan. Nilai-nilai karakter diintegrasikan dalam
capaian pembelajaran seperti pada CPL dan CPMK. Setelah melakukan integrasi,
instrumen tersebut divalidasi oleh dua orang validator. Proses ini peneliti lakukan untuk
mengetahui kesesuaian instrument tersebut dengan karakter-karakter yang dimasukkan.
Hasil analisis menunjukkan bahwa instrumen RPS dan SAP yang disusun telah mencakup
90% dari karakter-karakter yang diharapkan.

Setelah tahap pengintegrasian karakter telah dilakukan pada instrumen berupa RPS
dan SAP, nilai-nilai karakter tersebut juga diterapkan pada model, metode, dan media
pembelajaran. Salah satu usaha yang dilakukan adalah dengan menerapkan pembelajaran
cooperative learning bagi para mahasiswa. Rincian penerapan ini dapat dilihat pada Tabel
1. Tujuan dari penerapan model pembelajaran ini adalah agar mahasiswa dapat mencapai
karakter yang baik, pengetahuan dan juga keterampilan.

Realisasi dari penerapan model tersebut berlangsung selama proses pembelajaran.
Tahapan-tahapan proses ini terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir.

Pada kegiatan awal pembelajaran, dosen membiasakan untuk datang tepat waktu. Hal ini
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menjadi strategi untuk menanamkan Kkarakter disiplin pada mahasiswa. Diawal
perkuliahan juga membuat kontrak perkuliahan yang berisi kesepakatan bersama jam
masuk dan konsekuensinya. Salah satu bentuk kesepakatannya adalah apabila terdapat
mahasiswa yang terlambat, maka tidak boleh mengisi absensi. Selain itu, karakter disiplin
di prodi PGSD yaitu membiasakan untuk menggunakan kemeja, celana atau rok tidak
berbahan jeans. Kegiatan dilanjutkan dengan berdoa bersama sebelum melaksanakan
perkuliahan. Hal ini merupakan salah satu wujud penanaman nilai karakter religius.
Suasana belajar menjadi lebih nyaman, tenang dan materi yang disampaikan lebih mudah
untuk dipahami.

Pada kegiatan inti, pendidikan karakter diimplementasikan dengan menyesuaikan
materi dan model pembelajaran yang digunakan. Adapun materinya yaitu karakteristik
pembelajaran IPS SD kelas rendah dan model pembelajaran yang digunakan adalah
cooperative learning. Berikut merupakan contoh integrasi nilai karakter dalam mata
kuliah pembelajaran IPS kelas rendah.

Tabel 1 Integrasi Nilai Karakter dalam Mata Kuliah Pembelajaran IPS Kelas Rendah

Langkah Kegiatan Pembelajaran Nilai Karakter yang
Pembelajaran ditanamkan

Apersepsi Dosen menjelaskan materiyangakan dijelaskan Rasa ingin tahu

Menyajikan Dosen menyajikan materitugasyangharus Bersahabat/komunikatif

informasi dikerjakan secara berkelompok

Mengorganisasikan ~ Mahasiswa dibagi menjadi4 kelompok dan Bekerja keras, berfikir kreatif

siswa ke dalam berdiskusi dengan anggota kelompoknya tentang  dan kritis

kelompok belajar karakteristik pembelajaran IPS kelas rendah

Penilaian Setiap kelompok mempresentasikan hasil Tanggungjawab
diskusinya

Refleksi dan Dosen memberikan penguatan tentang jawaban Menghargai prestasi

pemberian umpan yangdiberikan oleh kelompok dan mengapresiasi

balik hasil kinerja kelompok

Setelah kegiatan pembelajaran selesai dilaksanakan, selanjutnya kegiatan
pembelajaran ditutup dengan kegiatan berdoa. Kegiatan berdoa merupakan salah satu
bentuk mengimplementasikan nilai karakter religius.

Proses kegiatan pembelajaran tidak akan terlepas dari kegiatan evaluasi. Kegiatan
evaluasi diperlukan untuk mengetahui sejaun mana keberhasilan pembelajaran yang telah
dilaksanakan. Kegiatan evaluasi mata kuliah pembelajaran IPS kelas rendah sama seperti
pada umumnya yaitu kehadiran, tugas terstruktur, tugas mandiri, UTS dan UAS. Selain
memperhatikan kelulusan dalam bentuk angka, karakter pun menjadi pertimbangan

penilaian. Misalnya seperti kehadiran, yang termasuk poin penilaian karena merupakan
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salah satu cara menilai karakter disiplin dan tanggungjawab akan kewajibannya untuk
rajin masuk ke kelas. Melalui tugas terstruktur dan tugas mandiri, dosen dapat mengetahui
kejujuran dalam mengerjakan tugasnya, kedisiplinan dalam mengumpulkan tugasnya,
dan dapat mempertanggungjawabkan tugas yang sudah dikumpulkan. Begitupun dengan
UTS dan UAS, dapat menilai kejujuran yang dikerjakan tanpa mencontek atau tidak.

Berdasarkan penilaian tersebut, apabila mahasiswa tidak mampu memenuhi
batasan yang telah ditetapkan, maka akan ada konsekuensi yang diterima. Misalnya
apabila nilai yang diperoleh kurang maksimal maka perlu adanya perbaikan. Apabila
perilaku mahasiswa yang tidak bisa ditoleransi dan nilainya pun tidak memenuhi kriteria,
maka mahasiswa perlu mengulang mata kuliah yang sudah dipelajari sebelumnya.

Istilah karakter seringkali dipahami dengan beragam makna sebab banyak
disambiguitas tentang istilah tersebut. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2016),
istilah karakter dapat disepadankan dengan karakterisasi, pendidikan karakter, huruf,
perawakan atau lainnya sesuai dengan konteks yang menyertai. Oleh karena itu,
pembahasan tentang karakter harus benar-benar menyertakan konteksnya. Pada
penelitian ini, karakter yang dimaksud adalah karakter yang diharapkan oleh Pancasila.
Pancasila merupakan profil karakter bangsa untuk menjawab tantangan dan kebutuhan
dunia (Hakim, 2023). Karakter-karakter menurut profil Pancasila tersebut antara lain
agamis dan berkarakter kebhinekaan global (Widiyanti et al., 2022). Karakter lain yang
diharapkan juga dijelaskan di dalam Tri Darma Perguruan Tinggi dan Peraturan Menteri
Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 3 tahun 2020 tentang Standar
Nasional Pendidikan Tinggi.

Penerapan pendidikan karakter pada mata kuliah Pembelajaran IPS Kelas Rendah
merupakan hal yang penting dilakukan. Mata pelajaran IPS Kelas Rendah mempelajari
manusia sebagai anggota masyarakat (Handayani et al., 2021). Oleh karena itu, materi
yang dipelajari berupa gejala, masalah, dan peristiwa sosial tentang kehidupan
masyarakat. Dalam hal ini, usaha untuk menerapkan penidian karakter pada mata kuliah
tersebut sudah mencerminkan esensi yang dimandatkan oleh Peraturan Menteri
Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2020.

Terdapat banyak penelitian yang telah menyingkronkan pendidikan karakter
kedalam mata kuliah. Namun, penelitian-penelitian tersebut tidak melakukannya pada

mata kuliah IPS Kelas Rendah, mengintegrasikan pendidikan karakter kedalam mata
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kuliah IPA. Karakter-karakter yang diintegrasikan antara lain agamis, kerja keras, toleran,
gemar membaca, kreatif, mandiri, ingin tahu, jujur, komunikatif, peduli lingkungan,
tanggungjawab, dan demokratis. Pengintegrasian karakter-karakter tersebut harus
dilakukan secara cermat (Rasyidi, 2021)

Pada penelitian ini, realisasi dari karakter-karakter yang telah diintegrasikan
muncul dalam model pembelajaran yang dilakukan oleh dosen. Model pembelajaran
tersebut adalah cooperative learning. Model pembelajaran ini memberikan kesempatan
para pelajar untuk mempelajari materi dari teman sejawatnya (Hasanah & Himami,
2021). Oleh karena itu, mereka akan mengembangkan karakter mendengar pendapat
orang lain dan menghargai pendapat orang lain. Di sisi lain, bagi teman sejawat yang
memiliki tugas untuk menjelaskan materi, mereka akan menumbuhkan karakter
komunikatif. Karakter komunikatif ini juga dikonfirmasi oleh (Indah Rahmawati &
Sutiarso, 2019).

Penelitian lain yang menjelaskan manfaat penerapan pembelajaran cooperative
learning untuk menumbuhkan karakter adalah (Ali, 2021), pada penelitian tersebut,
penerapan kooperatif learning dapat meningkatkan tanggungjawab para pelajar. Selain
tanggungjawab yang meningkat, para peserta didik juga dapat meningkatkan
keterampilan sosial mereka. Hal ini disebabkan oleh situasi yang mengharuskan mereka
mendengar terlebih dahulu sebelum bertanya maupun menyanggah materi yang
disampaikan oleh teman sejawat mereka.

Selain penanaman pendidikan karakter melalui model pembelajaran, hasil
penelitian menunjukkan penanaman pendidikan karakter melalui pembiasaan sehari-hari.
Hal ini dapat dilihat saat kegiatan awal pembelajaran. Pada momen ini, dosen
membiasakan untuk datang tepat waktu agar mahasiswa disiplin. Usaha ini merupakan
strategi yang disebut moral modeling sebab dosen memberikan contoh dan membangun
komitment kepada para mahasiswa agar saling disiplin.

Moral modeling merupakan strategi dengan mencontohkan kepada mahasiwa suatu
perilaku atau sikap yang tepat untuk dilakukan. Penerapan strategi ini sangat ampuh
daripada menerapkan strategi hukuman untuk menumbuhkan karakter (Yu et al., 2019).
Hal ini disebabkan contoh yang diberikan dosen akan menjadi standard kebenaran bagi
para mahasiswa. Jadi, saat mahasiswa melakukan satu hal yang tidak tepat, mereka akan

siap menerima konsekuensinya sebagai bahan belajar mereka. proses mencontohkan,
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mengambil tauladan dari contoh tersebut, menerapkan contoh yang telah dihayati, dan
siap menerima konsekuensi bila berbuat salah merupakan parameter keberadaan

moralitas manusia (Veit, 2020).

SIMPULAN

Penerapan pendidikan karakter yang dilakukan oleh dosen telah sesuai dengan
Profil pancasila dan Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 3 Tahun 2020. Pada pereaturan menteri tersebut jelas disampaikan bahwa
perguruan tinggi harus dapat membentuk karakter mahasiswa melalui beragam kegiatan
kampus termasuk dalam proses perkuliahan. Di sisi lain, keterbatasan pada penelitian ini
adalah peneliti tidak secara spesifik menelaah integrasi pendidikan karakter pada setiap
materi yang ada dimata kuliah 1PS Kelas Rendah. Analisis yang digunakan peneliti hanya
mampu untuk menyibak pengintegrasian karakter selama proses pra-perkuliahan hingga
perkuliahan. Oleh karena itu, keterbatasan ini dapat menjadi peluang peneliti di masa

depan untuk menyempurnakannya.
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